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Abstrak

Belimbing wuluh pada umumnya berkhasiat untuk menjaga kesehatan tulang dan gigi,
meredakan nyeri, mengatasi tekanan darah tinggi, mengatasi diabetes hingga dapat mengobati
penyakit menular seksual. Kandungan kimia dari daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L)
adalah, tannin, sulfur, asam format dan perokside. Bahan aktif pada daun Averrhoa bilimbi
yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah tannin. Zat tannin berfungsi sebagai
antioksidan atau penangkal radikal bebas, suatu senyawa yang dapat mengacaukan
keseimbangan tubuh dan menjadi salah satu pemicu kanker. Ekstrak dilakukan secara
maserasi dengan variabel bebas rasio solid/liquid (1/20,1/40,1/60) (w/v), variabel kontrol
waktu ekstraksi 48 dan 72 jam, dan variabel terikat persentase tannin dengan menggunakan
metode ekstraksi maserasi. pemisahan ekstrak menggunakan metode distilasi sederhana
dengan suhu dijaga 70-80°C. Analisa produk menggunakan metode permanganometri
menggunakan larutan KMnO4 dan indikator asam indigo sulfonat, titik akhir titrasi pada
penetapan kadar tannin ditunjukkan dengan perubahan warna dari warna larutan biru
menjasi berwarna kuning emas. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai persentase tannin
terbesar yaitu 36,03% pada rasio solid/liquid 1/20 (w/v) dengan waktu ekstraksi selama 48
jam dan nilai persentase tannin terkecil yaitu 12,41% pada rasio solid/liquid 1/60 (w/v)
dengan waktu ekstraksi selama 48 jam. Sehingga penelitian ini menjelaskan bahwa rasio
solid/liquid dan waktu ekstraksi mempengaruhi kadar tannin.

Kata kunci: Averrhoa bilimbi; Belimbing wuluh; Ekstraksi maserasi; Pelarut; Tannin.

1. PENDAHULUAN

Daun belimbing wuluh Averrhoa bilimbi L pada umumnya berkhasiat untuk menjaga
kesehatan tulang dan gigi, meredakan nyeri, mengatasi tekanan darah tinggi, mengatasi diabetes
hingga dapat mengobati penyakit menular seksual. (Averrhoa bilimbi L) mengandung tannin,
sulfur, asam format dan perokside (Prasetya, 2007). Zat aktif pada Tannin Averrhoa bilimbi L
dapat dimanfaatkan sebagai obat.

Zat tannin berfungsi sebagai antioksidan atau penangkal radikal bebas, suatu senyawa
yang dapat mengacaukan keseimbangan tubuh dan menjadi salah satu pemicu kanker (Riana,
2007). Tannin terdiri dari dua jenis yaitu tannin terkondensasi dan tannin terhidrolisis. Kedua
jenis tannin ini terdapat dalam tumbuhan, tetapi yang paling dominan terdapat dalam tanaman
adalah tannin terkondensasi. Kadar tannin yang tinggi pada daun belimbing wuluh muda
sebesar 10,78% dari sekitar 50 gram daun belimbing wuluh (Harborne, 1987 ; Hayati, 2010).
Dalam penelitian Lathifah (2008) menggunakan akuades, metanol, etanol, kloroform dan
petroleum eter untuk mengekstrak senyawa aktif antimikroba dari daun belimbing wuluh
menunjukkan bahwa etanol merupakan pelarut terbaik. Pada penelitian Putra (2016) hasil
ekstraksi metode maserasi dengan 70 gram serbuk daun belimbing wuluh dan 700 mL pelarut
campuran aseton aquadest diperoleh volume ekstrak sebesar 109,5 mL dan kadar tannin didapat
sebesar 1,14% dari sampel sebanyak 0,025 mL.

Pemilihan metode ekstraksi sangat penting dilakukan karena hasil ekstraksi akan
mencerminkan tingkat keberhasilan metode tersebut (Abu becker dan Deepalakshami, 2013).
Ekstraksi Averrhoa bilimbi dapat dilakukan dengan metode maserasi. Pada penelitian ini
digunakan metode maserasi karena maserasi merupakan metode yang paling sederhana, dimana
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bahan dihaluskan berupa serbuk kasar ataupun ukuran yang lebih kecil kemudian dilarutkan
dengan pelarut dengan cara direndam. Untuk mendapatkan hasil ekstrak yang maksimal perlu
digunakan pengekstrak yang cocok dengan sifat zat yang akan diekstrak (Putri dkk, 2008).

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka diketahui bahwa pemilihan pelarut akan
mempengaruhi persentase tannin. Akan tetapi, belum ada yang mempelajari pengaruh waktu
ekstraksi terhadap persentase tannin dari daun belimbing wuluh. Hal tersebut sangat penting
untuk dilakukan agar dapat menentukan kondisi yang optimal persentase kadar tannin dari daun
belimbing wuluh. Oleh karena itu, penelitian ini akan mempelajari bagaimana pengaruh rasio
solid/liquid(w/v) dan waktu maserasi dengan metode ekstraksi maserasi.

2. METODE PENELITIAN
2.1.Persiapan Bahan Baku

Proses persiapan bahan baku dimulai dengan membersihkan bahan baku (daun belimbing
wuluh) dari pengotornya. Kemudian bahan baku dihaluskan menggunakan blender. Kemudian
bahan baku ditimbang sesuai dengan variabel yang diinginkan.

2.2.Pembuatan Larutan H,C,0, 0,1 N

Ditimbang 0,63 gram kristal asam oksalat menggunakan neraca analitik, kemudian
dilarutkan dalam 50 mL akuades di gelas kimia 100 mL. Setelah itu dimasukkan ke dalam labu
ukur 100 mL, dan ditambahkan akuades hingga tanda batas.

2.3.Pembuatan Larutan KMnO, 0,1 N

Di timbang 3,1606 gram KMnO, menggunakan neraca analitik, kemudian di masukkan
ke dalam gelas kimia 500 mL, setelah itu diaduk menggunakan batang pengaduk. Setelah itu
dimasukkan ke dalam labu ukur 1000 mL dan ditambahkan akuades hingga tanda batas.

2.4.Pembuatan Larutan Asam Indigo

Pertama 6 gram asam indigo di tambahkan dengan 500 mL akuades di gelas kimia 1000
mL kemudian dipanaskan pada suhu 50 °C, fungsi pemanasan untuk mempercepat asam indigo
terlarut dengan akuades. Kemudian di dinginkan, setelah itu ditambahkan 50 mL H,SO, dengan
kadar 96 %. Setelah itu dimasukkan ke dalam labu ukur ukuran 1000 mL, dan ditambahkan
akuades hingga tanda batas.

2.5.Standarisasi Larutan KMnO,

Diambil 25 mL larutan asam oksalat 0,1 N kemudian ditambahkan 5 mL H,SO, 2 N
kemudian dipanaskan hingga suhu 70 °C. Dalam keadaan panas dititrasi dengan larutan KMnO,
standar hingga warna ungu dan tetesan larutan permanganat tidak hilang, lalu dicatat volume
titrasi. Kemudian di lakukan secara duplo.

2.6. Proses Ekstraksi Maserasi

Bahan baku yang telah ditimbang sebanyak rasio yang ditentukan, kemudian dimasukkan
ke dalam erlenmeyer ukuran 500 mL yang sebelumnya telah dibersihkan terlebih dahulu.
Selanjutnya dimasukkan pelarut yang telah ditentukan variasi sebelumnya vyaitu rasio
etanol/akuades (v/v) 50/50, 60/40, 70/30, 80/20, 90/10 dengan total volume 300 mL dan variasi
massa sampel (w/v) 1/20, 1/40, 1/60, kemudian ditutup erlenmeyer dan memastikan tidak ada
bagian yang bocor sehingga tidak ada larutan yang keluar. Proses ekstraksi maserasi ini
dilakukan selama 48 jam. Selanjutnya disaring larutan ekstrak untuk memisahkan residu
padatannya, kemudian larutan ekstrak didistilasi untuk menghilangkan kandungan pelarut
etanolnya dan untuk memastikan tidak ada etanol yang terkandung dikeringkan larutan ekstrak
menggunakan oven hingga massanya konstan. Untuk bahan pembanding dilakukan juga
maserasi pada etanol dengan rasio solid/liquid 1/20 (w/v).

Fakultas Teknik — Universitas Mulawarman 137
p-1SSN : 2598-7410
e-1SSN : 2598-7429



PROSIDING SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI V
Samarinda, 10 Oktober 2019

2.7. Analisis Produk

Ekstrak yang di dapat dari proses ekstraksi maserasi ini, ditimbang untuk mengetahui
massa dan dianalisa kadar tannin dengan menggunakan metode permanganometri menggunakan
larutan KMnO4 dan indikator asam indigo sulfonat. Larutan KMnO4 yang digunakan
dibakukan dengan asam oksalat. Pertama disiapkan 5 mL sampel, 5 mL indikator asam indigo
dan 150 mL akuades. Titik akhir titrasi pada penetapan kadar tannin ditunjukkan dengan
perubahan warna dari warna larutan biru menjadi berwarna kuning emas. Atanassova (2009),
persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

(Vt-Vb)x 0,004157 x Vp x 100
gx Vs

% Tannin =

(1)

dengan:

Vt = volume titrasi tannin (mL)

Vb = volume titrasi blanko (mL)

Vp = volume pelarut (mL)

g = massa dari volume sampel (gram)

Vs = volume sampel (mL)

1 mL KMnO4 standar 0,1 N setara dengan 0,004157 gram tannin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh Polaritas Pelarut Terhadap Persentase Tannin

Persentase tannin pada waktu maserasi 48 jam dengan rasio solid/liquid (w/v) 1/20, 1/40, 1/60
adalah 36,03 %, 13,21 %, dan 12,41 %. Kandungan tannin yang tertinggi diperoleh pada rasio
pelarut etanol/akuades 1/20 (v/v) yaitu 36,03 % dan persentase tannin yang terendah diperoleh
pada rasio pelarut etanol/akuades 1/60 (v/v) yaitu 12,41 %. Persentase tannin pada waktu
maserasi 72 jam dengan rasio solid/liquid (w/v) 1/20, 1/40, 1/60 adalah 27,47 %, 14,41 %, dan
13,18 %. Kandungan tannin yang tertinggi diperoleh pada rasio pelarut etanol/akuades 1/20
(v/v) vyaitu 27,47 % dan persentase tannin yang terendah diperoleh pada rasio pelarut
etanol/akuades 1/60 (v/v) yaitu 13,18 %. Semakin kecil rasio solid/liquid maka semakin sedikit
kandungan tannin yang terbentuk hal ini dikarenakan dari rasio solid/liquid mempengaruhi
jumlah pembentukan tannin dari daun belimbing wuluh.
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Gambar 1. Persentase tannin terhadap rasio solid/liquid pada waktu ekstraksi 48 jam dan pelarut etanol
90 %

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai persentase tannin dengan rasio solid liquid pada rasio
pelarut etanol dan akuades yang terbesar ada pada perbandingan 1/20 dengan lama ekstraksi 48
jam vyaitu sebesar 36,03 %, hal ini dikarenakan faktor perbandingan jumlah rasio solid/liquid
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paling besar di antara perbandingan rasio solid/liquid lainnya. Dan untuk nilai yang terendah
ada pada perbandingan 1/60 yaitu sebesar 12,41%. Pengaruh jumlah rasio solid/liquid yang
semakin besar akan berbanding lurus dengan rasio solid/liquid hingga perbandingan tersebut
jenuh.
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Gambar 2. Persentase tannin terhadap rasio solid/liquid pada waktu ekstraksi 72 jam dan pelarut etanol
90 %

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai persentase tannin dengan rasio solid liquid pada rasio
pelarut etanol dan akuades yang terbesar ada pada perbandingan 1/20 dengan lama ekstraksi 72
jam yaitu sebesar 27,47 % hal ini dikarenakan faktor perbandingan jumlah rasio solid/liquid
paling besar di antara perbandingan rasio solid/liquid lainnya. Dan untuk nilai yang terendah
ada pada perbandingan 1/60 vyaitu sebesar 13,18 %. Pengaruh jumlah rasio solid/liquid yang
semakin besar akan berbanding lurus dengan rasio solid/liquid hingga perbandingan tersebut
jenuh.
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Gambar 3 Pengaruh rasio solid/liquid terhadap persentase tannin pada waktu ekstraksi maserasi

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai persentase tannin dengan rasio solid/liquid pada rasio
pelarut etanol dan akuades yang terbesar ada pada perbandingan 1/20 dengan lama ekstraksi 48
jam vyaitu sebesar 36,03 % hal ini dikarenakan faktor perbandingan jumlah rasio solid/liquid
paling besar di antara perbandingan rasio solid/liquid lainnya. Nilai yang terendah ada pada
perbandingan 1/60 yaitu sebesar 12,41 %. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai persentase
tannin yaitu tingkat kepolaran, waktu maserasi dan rasio solid/liquid. Tingkat kepolaran pelarut
yang digunakan mempengaruhi tingkat kelarutan suatu senyawa bahan yang diekstraksi ke
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dalam pelarut. Jenis dan tingkat kepolaran pelarut menentukan jenis dan jumlah senyawa yang
dapat di ekstrak dari bahan. Pelarut akan mengekstrak senyawa yang mempunyai kepolaran
yang sama atau mirip dengan kepolaran pelarut yang digunakan. Waktu maserasi
mempengaruhi tingkat kelarutan senyawa pada awal ekstraksi hingga laju pembentukan konstan
dimana daun tidak dapat lagi menghasilkan tannin. Rasio solid/liquid mempengaruhi

pembentukan dimana massa dari solid yang semakin banyak akan menghasilkan tannin yang
lebih banyak.

4. KESIMPULAN

Dengan rasio solid/liquid 1/20 (w/v) didapatkan kandungan tannin tertinggi yaitu sebesar
36,03% pada maserasi 48 jam, kemudian setelah itu rasio solid/liquid 1/20 (w/v) yaitu sebesar
27,47% pada maserasi 48 jam dan pada rasio solid/liquid yang memiliki kandungan tannin
terkecil 1/60 (w/v) yaitu sebesar 12,41% pada maserasi 48 jam. Kondisi optimal pada lama
ekstraksi 48 jam dengan rasio solid/liquid 1/20 (w/v).
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